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 ABSTRAK 

 

Metafora merupakan salah satu elemen penting dalam kajian pragmatik, khususnya 

sosiopragmatik, yang melibatkan hubungan antara bahasa dan konteks sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu metafora yang sering muncul dalam percakapan adalah kata "mulut". Kata 

ini sering digunakan dalam berbagai ekspresi dan ungkapan yang memiliki makna lebih dari 

sekedar bagian tubuh manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana metafora 

kata "mulut" digunakan dalam komunikasi sehari-hari, dengan pendekatan sosiopragmatik yang 

memperhatikan konteks sosial dalam penggunaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis wacana, di mana data dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara di berbagai konteks sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metafora "mulut" 

memiliki berbagai makna yang beragam, yang dipengaruhi oleh faktor sosial seperti status, 

hubungan sosial, dan peran komunikasi dalam interaksi sosial. Kata "mulut" berfungsi sebagai 

simbol ekspresi, komunikasi, dan pengaruh dalam masyarakat. Melalui analisis ini, kita dapat 

memahami bagaimana penggunaan metafora dalam percakapan sosial mencerminkan dinamika 

hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Metafora, Mulut, Sosiopragmatik, Komunikasi, Pragmatik. 

 

 

ABSTRACT 

 

Metaphor is one of the important elements in pragmatic studies, especially 

sociopragmatics, which involves the relationship between language and social context in 

everyday life. One metaphor that often appears in conversation is the word "mouth". This word 

is often used in various expressions and phrases that have meanings beyond just human body 

parts. This study aims to reveal how the metaphor of the word "mouth" is used in everyday 

communication, with a sociopragmatic approach that pays attention to the social context in its 

use. This study uses a qualitative approach with a discourse analysis method, where data is 

collected through observation and interviews in various social contexts. The results of the study 

show that the metaphor of "mouth" has various meanings, which are influenced by social factors 

such as status, social relationships, and the role of communication in social interaction. The word 

"mouth" functions as a symbol of expression, communication, and influence in society. Through 

this analysis, we can understand how the use of metaphors in social conversations reflects the 

dynamics of social relationships in everyday life.   
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1. PENDAHULUAN 

Metafora merupakan elemen 

linguistik yang memiliki peranan penting 

dalam komunikasi sehari-hari. Selain 

mencerminkan makna secara harfiah, 

metafora juga mampu mengungkapkan 

berbagai lapisan makna yang berkaitan 

dengan aspek sosial dan budaya dalam 

masyarakat. Dalam perspektif 

sosiopragmatik, metafora tidak hanya 

dianggap sebagai bagian dari bahasa, 

melainkan sebagai alat untuk memahami 

keterkaitan antara penggunaan bahasa 

dan konteks sosial yang melatar 

belakanginya. Salah satu contoh metafora 

yang sering digunakan dalam percakapan 

sehari-hari adalah kata "mulut". Kata ini 

sering muncul dalam berbagai ungkapan 

dan peribahasa yang memiliki makna 

figuratif yang lebih kompleks daripada 

makna aslinya. 

Sebagai contoh, dalam bahasa 

Indonesia, ungkapan seperti "mulut 

tajam", "menjaga mulut", atau "mulut 

manusia tak ada yang tahu" sering kita 

dengar. Ungkapan-ungkapan ini meng 

gambarkan bagaimana kata "mulut" 

digunakan untuk menyatakan sifat atau 

perilaku seseorang dalam berbicara, 

seperti kejujuran, kebohongan, atau 

kemampuan dalam berkomunikasi. 

Penelitian ini akan memfokuskan diri 

pada analisis penggunaan kata "mulut" 

dalam berbagai konteks sosial dan 

bagaimana faktor sosial memengaruhi 

pilihan dan penggunaan metafora tersebut 

dalam interaksi sehari-hari. Metafora 

yang terkait dengan kata "mulut" 

mengandung makna yang luas dan 

beragam, termasuk pengaruh sosial, 

kekuasaan, ekspresi pribadi, dan 

hubungan antara individu dalam 

masyarakat.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengkaji aspek sosiopragmatik dari 

metafora tersebut, bertujuan untuk 

mengungkap bagaimana makna dan 

penggunaan kata "mulut" dapat ber 

hubungan dengan konteks sosial dan 

situasi komunikasi tertentu. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, yang bertujuan 

untuk mengungkap makna yang 

terkandung dalam penggunaan metafora 

kata "mulut" dalam percakapan sehari-

hari. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami penggunaan 

metafora dalam konteks sosial yang lebih 

mendalam, melalui analisis terhadap data 

yang bersifat naratif dan interpretatif.  

Data utama dalam penelitian ini 

diperoleh dari dua sumber utama: 

1. Observasi: Peneliti melakukan 

observasi terhadap interaksi bahasa 

yang terjadi dalam percakapan 

sehari-hari di lingkungan sosial, 

seperti keluarga. 

2. Wawancara: Wawancara dilakukan 

dengan informan dari berbagai latar 

belakang sosial dan budaya untuk 

mendapatkan pandangan mereka 

tentang penggunaan metafora kata 

"mulut" dalam komunikasi mereka 

sehari-hari.  

Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi langsung dan wawancara semi-

terstruktur dengan informan yang berasal 

dari berbagai latar belakang sosial dan 

usia. Percakapan yang diamati melibat 

kan percakapan informal dan formal, 

dengan fokus pada penggunaan metafora 

kata "mulut". Selain itu, peneliti juga 

mencatat peribahasa, ungkapan, atau 

idiom yang menggunakan kata "mulut", 

serta konteks sosial di mana ungkapan 

tersebut digunakan. 

Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis 

wacana yang menggabungkan teori 

pragmatik dan sosiopragmatik. Analisis 

dilakukan dengan memperhatikan 

konteks sosial, latar belakang budaya, 

dan peran komunikasi dalam interaksi 

sosial. Peneliti menganalisis penggunaan 

kata "mulut" dalam berbagai ungkapan 

dan mencari tahu bagaimana kata ini 

berfungsi untuk menyampaikan makna 

sosial dalam percakapan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kata "mulut" memiliki berbagai makna 

metaforis yang mencerminkan dinamika 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Metafora ini tidak hanya digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan berbicara, 

tetapi juga untuk menunjukkan perilaku 

dan karakteristik seseorang dalam 

berkomunikasi. 

Pembahasan 

Makna Dasar Kata "Mulut" 
Secara harfiah, kata "mulut" 

merujuk pada bagian tubuh manusia yang 

digunakan untuk makan, berbicara, dan 

bernapas. Namun, dalam konteks 

sosiopragmatik, kata ini seringkali 

digunakan dalam berbagai metafora yang 

mengandung makna lebih mendalam.  

Misalnya, kata "mulut" dapat 

merujuk pada kemampuan berbicara, 

menyampaikan pendapat, atau bahkan 

menjadi simbol dari kekuasaan dan 

pengaruh sosial. 

Metafora Mulut dalam Komunikasi 

Sosial 
Pada komunikasi sehari-hari, kata 

"mulut" sering digunakan dalam 

ungkapan-ungkapan yang menggambar 

kan perilaku atau sifat seseorang. 

Beberapa ungkapan yang menggunakan 

kata "mulut" antara lain: 

1. Mulut tajam: Ungkapan ini 

menggambarkan seseorang yang 

berbicara dengan kasar atau tajam, 

biasanya untuk menggambarkan 

sikap seseorang yang tidak bisa 

menahan diri dalam berbicara. 

2. Menjaga mulut: Ungkapan ini 

menunjukkan bahwa seseorang perlu 

berhati-hati dalam berbicara, agar 

tidak mengucapkan kata-kata yang 

dapat menyinggung orang lain. 

3. Mulut manis: Biasanya digunakan 

untuk menggambarkan seseorang 

yang pandai berbicara dengan cara 

yang menyenangkan atau memikat, 

namun kadang-kadang juga 

mengandung makna negatif, yaitu 

seseorang yang berbicara manis 

tetapi tidak tulus. 

4. Mulut besar: Menunjukkan 

seseorang yang suka membicarakan 

orang lain atau berbicara terlalu 

banyak tanpa pertimbangan. 

Metafora-metafora ini menunjukkan 

bahwa kata "mulut" dalam komunikasi 

sosial berfungsi untuk menggambarkan 

karakteristik perilaku seseorang dalam 

berbicara dan berinteraksi. 

Konteks Sosial dalam Penggunaan 

Metafora 
Konteks sosial berperan penting 

dalam menentukan makna yang 

terkandung dalam metafora kata "mulut". 

Misalnya, dalam percakapan antara 

teman dekat, ungkapan "mulut manis" 

dapat dipahami sebagai pujian atau 

sindiran yang tidak terlalu serius. Namun, 

dalam konteks formal, seperti dalam 

percakapan antara atasan dan bawahan, 

ungkapan yang sama mungkin dianggap 

sebagai sindiran atau kritik terhadap 

sikap seseorang yang tidak jujur. 

Selain itu, faktor status sosial juga 

memengaruhi penggunaan metafora ini. 

Individu dengan status sosial yang lebih 

tinggi mungkin lebih sering mengguna 

kan ungkapan-ungkapan yang lebih 

formal dan sopan terkait dengan 

penggunaan "mulut", sementara individu 

dengan status sosial yang lebih rendah 

mungkin menggunakan bahasa yang 

lebih kasar atau tidak formal.  

Peran Bahasa dalam Hubungan Sosial 
Kata "mulut" dalam konteks 

sosiopragmatik seringkali berfungsi 

untuk menunjukkan pengaruh seseorang 

dalam komunikasi. Penggunaan bahasa 

yang tepat atau tidak tepat dapat 

mencerminkan hubungan antara individu, 

seperti dalam situasi komunikasi yang 

mengharuskan seseorang untuk berbicara 

dengan sopan atau menjaga ke 

harmonisan hubungan sosial.  

Dalam masyarakat yang sangat 

mementingkan tata krama, seperti dalam 

budaya Asia, penggunaan metafora 

"mulut" dapat menunjukkan sejauh mana 
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seseorang memahami norma-norma 

sosial dalam berkomunikasi. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kata "mulut" memiliki berbagai makna 

metaforis yang mencerminkan dinamika 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Metafora ini tidak hanya digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan berbicara, 

tetapi juga untuk menunjukkan perilaku 

dan karakteristik seseorang dalam 

berkomunikasi.  

Dalam analisis sosiopragmatik, 

sangat jelas bahwa penggunaan metafora 

kata "mulut" dipengaruhi oleh berbagai 

faktor sosial seperti status, hubungan 

antar individu, dan konteks sosial dalam 

komunikasi. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami konteks sosial ketika 

menganalisis penggunaan metafora 

dalam percakapan sehari-hari, agar dapat 

memahami makna yang sebenarnya 

terkandung dalam komunikasi tersebut. 
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